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GAMBARAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MASA PANDEMI
COVID19

DIANA SARI
158110104

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Motivasi belajar adalah dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu yang
membangkitkan diri untuk kearah yang lebih maju. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 150 siswa Sma “X” di Pekanbaru. Siswa Sma
tersebut dipilih dengan stratified sampling. Alat pengumpulan data berupa skala
motivasi belaja yang terdiri 25 aitem yang disusun oleh Lovita yang kemudian
penulis modifikasi. Analisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19
pada siswa Sma “X” di Pekanbaru mayoritas berada pada kategori tinggi yaitu
50,0% sebanyak 75 orang. Berdasarkan jenis kelamin siswa perempuan lebih
tinggi motivasi belajarnya dibandingkan laki-laki dengan persentase perempuan
57,3% sedangkan laki-laki 42,7%. Tingkat motivasi belajar jurusan ipa dan ips
sama-sama memiliki kategori tinggi. Hasil tingat motivasi belajar dari keempat
aspek yaitu sama-sama memiliki kategori yang tinggi.

Kata kunci: Motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19
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DESCRIPTION OF STUDENT LEARNING MOTIVATION DURING THE
COVID19 PANDEMIC

DIANA SARI

158110104

FACULTY OF PSYCHOLOGY,

RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Learning motivation is a person's encouragement to do something that arouses
oneself to a more advanced direction. This study aims to determine the description
of student learning motivation during the covid19 pandemic. The subjects in this
study were 150 students of SMA "X" in Pekanbaru. The high school students
were selected by stratified sampling. The data collection tool is in the form of a
learning motivation scale consisting of 25 items compiled by Lovita which is then
modified by the author. The analysis used is descriptive statistical analysis. The
results showed that the students' learning motivation during the covid19 pandemic
in "X" High School students in Pekanbaru was mostly in the high category,
namely 50.0% as many as 75 people. Based on gender, female students have
higher learning motivation than boys, with a female percentage of 57.3%, while
male students are 42.7%. The level of motivation to study majoring in science and
nips both has a high category. The results of the learning motivation level from
the four aspects are both in the high category.

Keywords: Student learning motivation during the pandemic covid19
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19وصف تشجیع تعلم التلامیذ في عصر كورونا 

دیانا ساري
158110104

كلیة علم النفس
الریاویةالجامعة الاسلامیة 

ملخص

وینتشر إلى أنحاء العالم 2020یشغل العالم بظھور كورونا من الصین في السنة 
منھا إندونسیا. وتأمر الحكومة على رعیةّ إندونیسیا بالقیام في بیوتھم ولا یتركھ 
إلا الضرورة. فیتعلم التلامیذ في بیوتھم باستخدام استمارات. وھذا یؤثر على 

عن تنفیذ سیاسة تربیة في 2020سنة 4لى نشرة رقم نظام المدرسة، بانظر إ
عصر كورونا، فأمر وزارة التربیة إلى المؤسسات بعدم عملیة التعلیم مباشرة أو 
وجھ على وجھ بل یقوم التعلیم بدون المباشرة. یھدف ھذا البحث إلى معرفة 

" في xفي المدرسة الثانوة "19وصف تشجیع تعلم التلامیذ في عصر كورونا 
تلمیذا. تستخدم الباحثة طریقة كمي وصفي. 150دینة بكنبارو، وعدد التلامیذ م

وتستخدم اسلوب لأخذ العینة. واسلوب لجمع البیانات بستخدام مقیاس تشجیع 
بنودا. وصف تشجیع تعلم التلامیذ 25التلامیذ في التعلم في عصر كورونا وعدده 

%.50.0في عصر كورونا في المستوى مرتفع بنتیجة 

الكلیمات الرئیسة: تشجیع تعلم التلامیذ في عصر كورونا
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia dihebohkan dengan adanya virus yang Berasal dari Negara

Cina sejak tahun 2019 lalu yaitu virus Covid19, hingga sekarang menyebar ke

seluruh belahan dunia termasuk Indonesia, yang kini juga terkena imbasnya.

Sehingga pemerintah mengeluarkan surat edaran dengan menginstruksikan

seluruh warga Negara Indonesia untuk berdiam diri dirumah dan tidak

dianjurkan keluar rumah jika tidak mendesak. Seperti dikatakan oleh Mustinda

(Rusdiana dkk, 2020), Indonesia tidak sendirian, sama dengan Negara lainnya

yang sedang dihadapkan pada tantangan besar untuk menangani dan

mencegah efek sebaran covid-19 yang berdampak pada semua aspek

kehidupan,  tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Pemerintah mulai

menerapkan aturan-aturaan baru seperti mencuci tangan, menjaga jarak dan

memakai  masker serta  menetapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB)

untuk mengurangi dampak terjadinya covid19.

Pendidikan juga mendapat imbasnya siswa dianjurkan untuk belajar

dirumah menggunakan beberapa aplikasi.

Salah satu dampak social distancing juga terjadi pada sistem

pembelajaran di sekolah. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran
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virus, Mendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak

melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka,

melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh. Dengan

adanya himbauan tersebut membuat semua lembaga pendidikan mengganti

metode pembelajaran yang digunakan yaitu menjadi online atau dalam

jaringan (daring).

Tentu saja hal ini berlaku juga untuk peserta didik di seluruh Negara

Indonesia termasuk peserta didik di salah satu SMA “X”, yang ada di Kota

Pekanbaru, Provinsi Riau. Seluruh peserta didik di SMA “X” dianjurkan untuk

belajar dari rumah dengan melakukan sistem daring dengan menggunakan

media zoom, classroom, whatshap, edmodo, pembuatan video ajar

menggunakan youtube. Kelangsungan pendidikan selama pandemi akan

tergantung pada berbagai faktor, seperti tingkat persiapan sekolah, kesiapan

orang tua atau keluarga, serta kesiapan guru. Pertimbangan harus diberikan

pada kebutuhan semua siswa untuk terus memberikan pendidikan selama

berlangsungnya pandemi.

Menurut Sardiman (2018), tujuan belajar salah satunya adalah untuk

mendapatkan pengetahuan. Namun pada saat kondisi pandemi covid19 seperti

ini, untuk mendapatkan pengetahuan dilakukan dengan berbagai cara metode

kegiatan pembelajaran online seperti melalui aplikasi whatsapp, aplikasi

Google Class Room, aplikasi Zoom, aplikasi Instagram, dan lain-lain.

Berdasarkan  informasi yang penulis dapatkan dari salah satu guru kimia XII

berinisial R pada hari selasa tanggal 26 januari 2021 di temukan  bahwa siswa
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kelas XII mengalami penurunan minat  belajar. Diawal pembelajaran siswa

sangat semangat dan disiplin dalam belajar, mengumpulkan tugas tepat waktu

tetapi dipertengahan semangat mereka  menurun. Ketika mengikuti kelas

online dizoom jumlah siswa mengalami penurunan, siswa tidak

mengumpulkan tugas tepat waktu dan juga siswa sering mematikan kamera

saat zoom berlangsung hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan dari

orang tua dan siswa tersebut juga  ketika dipagi hari semangat siswa dalam

belajar baik tetapi disiang harinya semangat belajar online menurun.

Berdasarkan permasalahan  diatas, maka  dapat disimpulkan bahwa

hal tersebut merupakan salah satu masalah yang terjadi didalam dunia

pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai

dampak mewabahnya virus Covid-19.  Guru dan orang tua hendaknya bekerja

sama agar dapat menciptakan motivasi belajar pada siswa. Penurunan minat

belajar di sebut juga dengan istilah Motivasi Belajar. Motivasi belajar

merupakan dorongan dari diri seseorang untuk mencapai tujuan ataupun hasil

yang dikehendakinya, dapat dilihat dari sikap peserta didik itu sendiri dengan

adanya hasrat atau keinginan yang tinggi untuk mempelajari sesuatu. Selain

adanya dorongan, didukung juga dengan adanya harapan dan citacita, adanya

kegiatan belajar mengajar yang menarik didalam kelas maupun diluar kelas,

adanya suasana lingkungan belajar yang kondusif (Ayu, 2016).

Berita Medcom.id pada tanggal 17 november 2020 juga

menjelaskan minat belajar siswa menurun di pembelajaran jarak jauh pada

fase kedua. Jakarta: dari pemantauan FSGI (Federasi Serikat Guru Indonesia)
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di sejumlah daerah menunjukkan fakta, adanya kejenuhan dalam menjalani

pembelajaran jarak jauh. Meskipun ada bantuan kouta internet dari

kemendikbud, namun jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran daring

melalui aplikasi zoom ataupun google meet dari hari kehari semakin menurun,

ujar presidium FSGI, fahmi Hatib dalam keterangannya kepada Medcom.id,

selasa 17 November 2020. Di wilayah Nusa Tengara Barat (NTB) misalnya

pada fase pertama saat belum ada bantuan kuota, keikutan siswa 60%. Namun

keikut sertaan terus menurun menjadi 20% di pase kedua.

Menurunnya semangat belajar anak juga dikeluhkan oleh beberapa

guru SMP di Jakarta Timur dan Bekasi. Kelas tidak selalu penuh saat

pembelajaran jarak jauh berlangsung. “kalau saya memulai pembelajaran jam

08.00 WIB pagi dengan menggunakan aplikasi Google Meet atau Zoom

Meating, siswa yang ikut hanya 20 orang dari 32 siswa. Ketika saya telpon

yang angkat orang tuanya hanya mengatakan anaknya masih tidur”. Ungkap

seorang Guru ASN Jakarta kepada pengurus FSGI. Faktor-faktor tersebut

dapat terjadi karena sulitnya siswa menemukan waktu yang tepat untuk belajar

dirumah, kurang nya fasilitas untuk belajar daring seperti masih banyak orang

tua yang memiliki gadget dan susahnya untuk mengakses jaringan di internet

hal ini banyak terjadi didaerah pedesaan sehingga memberikan pengaruh

penurunan motivasi belajar. (Putra, 2020).

Belajar menggunakan daring sering kali menjadi sebuah masalah

dan tekanan mental dan fisik bagi siswa, guru dan orang tua. Sekolah sulit

untuk membuat capaian pembelajaran yang sama. (Puspita, 2008) dengan
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situasi pandemi Covid19 yang melanda saat ini kerap kali beberapa metode

dilakukan oleh guru agar pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru

dapat diselesaikan yaitu guru mengantikan dengan pemberian tugas kepada

peserta didik atau berupa tugas dan lainnya yang berkaitan dengan materi

pembelajaran.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa

yaitu faktor kesehatan siswa, kesehatan siswa berupa kesehatan jasmani

merupakaan fisik sedangkan kesehatan rohani merupakan kesehatan pikiran,

tidak dalam cacat jasmani dan sebagainya semua akan membantu dalam

memotivasi belajar. Permasalahan lain yang juga terjadi akses informasi yang

terkendala seperti jaringan internet yang lambat karena terlalu banyaknya

yang memakai internet dan model pembelajaran yang berubah. Dibalik semua

itu ada juga dampak positifnya seperti siswa dan guru mampu menunjang

pembelajaran menggunakan teknologi serta dapat menunjang sistem

pembelajaran yang lebih baik lagi.

Salah satu yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah

saat ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya, pengarahan saat

online dan tatap muka berbeda, guru kurang memperhatikan muridnya dan

juga ada murid yang mematikan kamera saat sedang zoom yang

mengakibatkan siswa tersebut tidak mendengarkan gurunya saat menjelaskan.

Terbukti ada beberapa siswa menunjukkan penurunan motivasi.
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Belajar yang ditandai dengan terlambatnya siswa dalam

mengumpulkan tugas dan siswa kurang memahami materi karena tidak ada

penjelasan secara langsung dari pendidik. Orang tua merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. Hal ini menuntut

adanya kontak secara langsung yang dapat diwujudkan dalam bentuk

dukungan orang tua pada anaknya. Motivasi merupakan salah satu faktor yang

muncul dari diri pribadi siswa dan memiliki peran yang sangat penting dalam

proses pembelajaran secara dalam jaringan (daring).

Menurut Hamalik (2001) motivasi adalah suatu perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi

untuk mencapai tujuan. Minat belajar juga mempunyai indikator-indikator

didalamnya yaitu adanya perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar,

adanya partisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan

dan daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan

belajar yang terus meningkat, adanya kenyamanan pada saat belajar, dan

dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan sekaitan dengan proses

belajar yang dijalaninya.

Penelitian terdahulu Maryani (2016) menyebutkan Disiplin belajar

adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa untuk melakukan

aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan-peraturan

dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik persetujuan tertulis

maupun tidak tertulis antara siswa dengan guru di sekolah maupun dengan

orang tua di rumah. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di dalam dan
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di luar diri individu dan yang bersifat memengaruhi sikap tingkah laku

perkembangannya.

Lingkungan pendidikan atau lingkungan belajar dibedakan menjadi

tiga golongan. antara lain: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat. Hal tersebut menjadi faktor pendorong yang

terpenting bagi siswa untuk memotivasi belajar dimana kedisplinan sangat

berpengaruh penting untuk menjadikan seseorang meraih motivasi belajar

yang baik didukung pula dengan lingkungan yang nyaman semakin tinggi

seseorang dalam memotivasi dirinya untuk menjadi yang lebih baik lagi.

Penelitian terdahulu Andriani (2016) mengemukakan bahwa ”hasil

belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor

yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa

atau faktor lingkungan”. Faktor yang datang dari diri siswa terutama

kemampuan yang di milikinya. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki

siswa juga terdapat faktor lain motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Jika

seseorang ingin memiliki hasil belajar yang baik maka seseorang harus

memaksimalkan dirinya untuk memotivasi dirinya agar hasil yang didapat

maksimal , maka dari itu ketekunan saat belajar mejadi faktor yang terpenting

hingga menjadikan orang tersebut meraih apa yang dia inginkan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dapat dinyatakan bahwa

siswa masih belum mampu melaksanakan kewajiban untuk menyelesaikan
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tugas tepat waktu. Kurang nya semangat pembelajaran berlangsung seperti

tidak hadir saat zoom kelas dimulai. Kemampuan dalam menggelola belajar

disebut juga motivasi belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi

siswa akan giat belajar. Menurut wahab (2015) menyatakan kondisi psikologis

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan fenomena dan uraian telah dijabarkan diatas, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: gambaran motivasi

belajar siswa pada masa pandemi covid19.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yaitu :

Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid19?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar Siswa pada masa

pandemi Covid19
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1.4 Manfaat Penelitian

1 Manfaat Teoristis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

literatur sekaligus memberikan manfaat dibidang ilmu psikologi

khususnya pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau

referensi terkait penelitian tentang motivasi belajar siswa pada

pandemi covid19.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Sardiman (dalam Ditaningrum dan Izati 2013) menjelaskan bahwa

motivasi belajar yaitu salah satu dorongan yang berada pada diri seseorang

yang mengarah pada kegiatan belajar. Selain itu motivasi belajar juga

memegang peranan yang sangat penting dalam motivasi melihat naik

turunnya proses belajar dari siswa tersebut.

Menurut Darmayanti, Siregar dan Harahap (2015) motivasi belajar

sangat penting bagi siswa, sebab dapat membantu siswa dalam mengambil

keputusan, serta dapat menyelesaikan tugas dengan baik sehingga tujuan

belajar dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan definisi motivasi belajar yang

dikemukan oleh Uno (dalam Suciani dan Rozali, 2014) menjelaskan bahwa

motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam

maupun dari luar diri seseorang yang mempunyai keinginan untuk

melakukan perubahan tingkah laku maupun aktivitas tertentu agar lebih giat

dan semangat.

Pratama dan Rusmawati (2017) bahwa motivasi belajar yaitu

kondisi psikologis yang memicu seseorang untuk mencapai sesuatu yang

diinginkan. Menurut Wahab (2015), motivasi belajar merupakan salah satu

dorongan yang diberikan terhadap individu yang mampu memberikan

sesuatu yang mengarah pada aktivitas belajar. Menurut Kompri (2016)
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motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami

perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan

kematangan psikologis siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapa disimpulkan bahwa motivasi sangat

diperlukan agar terciptanya semangat untuk mencapai hasil-hasil yang

maksimal dalam pembelajaran.

2.2 Aspek-Aspek Motivasi Belajar

Cherniss dan Goleman (Lovita, 2014) mengatakan ada empat

aspek  motivasi belajar yaitu :

a. Keinginan untuk memahami dan menguasai apa

yang dipelajari dimana suatu kondisi seseorang untuk

memiliki keingan dalam memperjuangkan sesuatu agar sesuai

dengan apa yang diharapkan. Seseorang melakukan aktivitas

belajar karena adanya dorongan untuk mengetahui sesuatu

hal, memahani, dan menguasai apa yang telah dipelajarinya.

b. Komitmen akan tugas dan kewajiban untuk

belajar selain adanya dorongan untuk mencapai sesuatu,

maka seseorang individu yang termotivasi dalam

mempelajari sesuatu biasanya memiliki komitmen dalam

belajar. Demikian halnya apabila seseorang memiliki

motivasi dalam belajar, maka ia akan menyadari bahwa ia

memiliki tugas dan kewajiban untuk belajar.
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c. Inisiatif untuk belajar, inisiatif dapat diartikan

untuk melakukan suatu tindakan berdasarkan pemikiran dan

kemampuan serta kesempatan.

d. Optimis akan hasil belajar, optimis dapat

diartikan sebagai suatu sikap yang gigih dalam upaya

mencapai tujuan tanpa peduli adanya kegagalan ataupun

kemunduran. Seseorang yang memiliki sikap optimis tidak

akan mudah menyerah dan putus asa meskipun hasil yang

diperoleh kurang memuaskan, maka ia akan terus giat

belajar sambil mengkoreksi diri untuk mengurangi

kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.

2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Wahab (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

yaitu:

1. Faktor Internal

a. Faktor Fisiologis

Faktor internal meliputi :

1. Keadaan tonus jasmani

Biasanya menuntun kegiatan yang mengarah belajar.

2. Keadaan fungsi jasmani / fisiologis

Mempengaruhi proses belajar khususnya pancaindra.
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b. Faktor psikologis

1. Kecerdasan atau intelegensi siswa

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan

psikofisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri

dengan lingkungan melalui cara yang tepat.

2. Motivasi

Salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar

siswa.

3. Minat

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap

sesuatu.

4. Sikap

Sikap adalah perilaku seseorang guna merespon terhadap objek.

5. Bakat

Bakat merupakan kemampuan seseorang untuk mencapai

keberhasilan.

3. Faktor-faktor eksternal

a. Lingkungan sosial

1. Lingkungan sosial masyarakat

Misalnya, lingkungan individu yang kotor serta pengaruh teman-

teman yang tidak bersekolah sehingga mempengaruhi semangat

belajar individu.
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2. Lingkungan sosial keluarga

Kurangnya dukungan dari orangtua, kakak dan adik juga

mempengaruhi motivasi individu untuk belajar.

3. Lingkungan sosial sekolah

Kurangnya keharmonisan antara guru dan teman-teman juga

memepengaruhi motivasi setiap individu.

4. Lingkungan alamiah

5. Misalnya keadaan cuaca yang cerah dan mendukung serta fit dapat

memicu motivasi belajar siswa.

6. Faktor instrumental

Misalnya seperti bangunan sekolah serta fasilitas belajar yang

disediakan oleh pihat sekolah.

2.4 Fungsi Motivasi Belajar

Sardiman (2016) menyebutkan beberapa fungsi motivasi belajar

diantaranya :

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan

langkah-langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan. Motivasi dapat memberi arah dan

kegiatan yang harus dicapai. sesuai dengan rumusan tujuan.

c. Menyeleksi tujuan menentukan perbuataan-perbuatan yang harus

dikerjakan, yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan

kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan mereka.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.

Penelitian deskriptif  kuantitatif adalah penelitian yang tidak mengguji

hipotesis, namun memberikan penjelasan atau gambaran terhadap fenomena

berdasarkan data yang telah dianalisa, dan disajikan secara sistematis dengan

analisis data kuantitatif yang dikumpulkan untuk memberikan penjelasan dan

memberikan kesimpulan mengenai situasi dan kondisi yang terjadi

dimasyarakat (Bungin, 2011). Data kuantitatif diperoleh melalui skor dari

jawaban subjek pada skala motivasi belajar siswa pada masa pandemi

covid19.

3.2 Indentifikasi variabel Penelitian

Variabel merupakan salah satu sifat penilaian yang diberikan oleh

seseorang terkait suatu yang akan dijadikan objek penelitian (Noor, 2016).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini variabel motivasi belajar yang

penulis adaptasi dari Lovita (2014).

3.3 Definisi Operasional Variabel

Motivasi belajar adalah dorongan seseorang untuk melakukan

sesuatu yang membangkitkan diri untuk kearah yang lebih maju. Untuk

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa menggunakan aspek-aspek yang
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dikemukakan oleh Cherniss dan Goleman (dalam Lovita, 2014) yaitu: a.

dorongan b. komitmen c. inisiatif d. optimis

3.4 Subjek Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Merupakan jumlah penduduk yang sudah ditentukan sebagai objek

penelitian (Bungin, 2011). Demikian juga pendapat Siregar (2017), bahwa

populasi merupakan salah satu objek yang memiliki keunggulan khusus

guna dipahami dan disimpulkan. Adapun populasi dalam penelitan tersebut

yaitu siswa kelas XII Jurusan IPA dan IPS di SMA “X” Kota Pekanbaru

semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 235 siswa

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari

jumlah dari populasi atau sebagian dari populasi (Siregar, 2017). Siregar

(2017) mengungkapkan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah

karateristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi

harus mewakili dari subjek yang akan diteliti. Siregar (2017)

mengungkapkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki

oleh populasi. Jumlah sampel penelitian ini berdasarkan teknik menetukan

ukuran sampel yang menggunakan teknik Slovin (Siregar, 2017).
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel disebut dengan teknik sampling.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel stratified sampling

yang digunakan jika populasi terdiri dari golongan-golongan yang

mempunyai susunan bertingkat. Jika tingkatan-tingkatan dalam populasi itu

diperhatikan, maka yang pertama harus diperhatikan adalah berapa banyak

strata atau tingkatan yang ada dalam populasi, lalu tiap-tiap tingkatan harus

diwakili dalam sampel penelitian, selanjutnya subyek-subyek dalam tiap-tiap

sampel terdiri dari tiap-tiap tingkatan dapat diambil random dengan cara

undian.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa SMA “X”

aktif semester genap kelas XII TA 2020-2021, karena peneliti ingin melihat

secara umum bagaimana gambaran motivasi belajar siswa pada masa

pandemi covid19. Populasi dalam penelitian ini berstara, maka sampelnya

juga berstrata. Siregar (2017) menyatakan bahwa strata ditentukan oleh

jenjang pendidikan harus proporsional sesuai dengan populasi. Berdasarkan

dari perhitungan dengan cara berikut ini jumlah sampel untuk semester

genap adalah 150 siswa kelas XII SMA “X” jurusan Ipa dan Ips TA

2020/2021.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Berhasil atau tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh bagian

instrument pengumpulan data disebut juga dengan metode pengumpulan

data (Bungin, 2011). Metode pengumpulan data yang digunakan pada

penelitian ini adalah metode skala. Metode skala yaitu alat ukur yang

dipakai untuk mempertimbangkan informasi yang diberikan oleh subjek

(Noor, 2016).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari

skala (Lovita, 2014). Skala motivasi belajar Lovita (2014) kemudian

dimodifikasi oleh penulis. Reliabilitas skala motivasi belajar Lovita (2014)

sebesar  0,937.

Skala dalam penelitian ini, dalam bentuk skala Likert, dimana skala

tersebut memiliki 4 pilihan jawaban yang terdiri dari pernyataan favourable

dan pertanyaan unfavourable yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak

sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai) agar partisipan tidak cenderung

memilih nilai tengah untuk mencari “aman” bagi dirinya, dan memilih

respon yang cenderung ke satu arah tertentu. Nilai yang diberikan dalam

pernyataan sangat sesuai mendapatkan nilai 4 hingga pernyataan sangat

tidak sesuai mendapatkan nilai 1. Begitu sebaliknya, nilai yang diberikan

dari pernyataan unfavourable yaitu dari pernyataan sangat sesuai

mendapatkan nilai 1 hingga pernyataan sangat tidak sesuai mendapat nilai 4.
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3.5.1 Skala Motivasi Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid19

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala motivasi

belajar siswa pada masa pandemi covid19 yang di adaptasi dari Lovita

(2014) dengan aitem yang terdiri dari 25 aitem yang kemudian penulis

memodifikasi dengan menambahkan 5 aitem sehingga menjadi 30 aitem

yang terdiri dari pernyataan Favorable dan unfavorable. Skala motivasi

belajar yang diadaptasi dari Lovita (2014) memiliki reabilitas sebesar

0,937.
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Tabel 3. 1 Blue Print skala Motivasi Belajar Sebelum try out

Aspek

Dorongan
untuk
mencapai
tujuan yang
diinginkan

Komitmen
akan tugas
dan
kewajiban
untuk
belajar

Inisiatif
untuk
belajar

Optimis
akan hasil
belajar

Indikator

Ketekunan dalam
belajar

Keuletan dalam
belajar

Kesadaran akan
tugas dan
kewajiban belajar

Keinginan
berprestasi

Melakukan suatu
tindakan
berdasarkan
pemikiran dan
kemampuan

Gigih dalam
mencapai tujuan

Jumlah

Favorable

1
5

2
4
26

9
11

10
14
29

17
21
25

18
22

15

Unfavorable

3
7
30

6
8
28

13
15

12
16
27

19
23

20
24

15

Jumlah
aitem

2
2
1

2
2
2

2
2

2
2
2

2
2
1

2
2

30
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Tabel 3. 2 Blue Prin Skala Motivasi Belajar Siswa  Sesusah Try Out

Aspek

Dorongan
untuk
mencapai
tujuan yang
diinginkan

Komitmen
akan tugas
dan
kewajiban
untuk
belajar

Inisiatif
untuk
belajar

Optimis
akan hasil
belajar

Indikator

Ketekunan dalam
belajar

Keuletan dalam
belajar

Kesadaran akan
tugas dan
kewajiban belajar

Keinginan
berprestasi

Melakukan suatu
tindakan
berdasarkan
pemikiran dan
kemampuan

Gigih dalam
mencapai tujuan

Jumlah

Favorable

1
5

2
4
26

9

10
14
29

17
21
25

18
22

14

Unfavorable

3
30

8
28

12
16
27

19
23

20
24

11

Jumlah aitem

2
2
1

2
2
2

2
2

2
2
2

2
2
1

2
2

25

Setelah melakukan tryout dari 30 aitem pernyataan terdapat 5 aitem

pernyataan yang gugur setelah melakukan seleksi aitem pernyataan dan

tersisa 25 aitem pernyataan. Aitem pernyataan yang gugur yaitu: 6, 7, 9, 13
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dan 15. Aitem-aitem  yang digugurkan tidak dapat dimasukkan sebagai

aitem pernyataan untuk pengolahan data selanjutnya.

3.6 Validitas Dan Reliabilitas

3.6.1 Validitas Skala

Jenis validitas yang dibuat dalam penelitian ini adalah validitas isi,

yaitu relevansi aitem dengan indikator dengan tujuan ukur sebenarnya

sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat yang mampu menilai

apakah ini skala memang mendukung konstrak teoritik yang diukur

(Azwar, 2012).

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Penelitian ini

menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus koefisien alpha.

Azwar (2012) menyatakan rentang reliabilitas yaitu mulai dari 0 sampai

1.00. Jika angka koefisien mendekati 1,00 maka reliabilitasnya tinggi, dan

jika reliabilitas yang mendekati 0, maka semakin rendah reliabilitasnya.

Pengukuran reliabilitas alat ukur penelitian ini, diketahui dengan

menggunakan konsistensi internal dengan alpha cronbach.
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3.7 Metode Analisis Data

Peneliti menggunakan Analisa data deskriptif bertujuan untuk

memberikan gambaran mengenai sekelompok subjek berdasarkan data dari

variabel yang didapat dan diteliti, serta tidak dimaksud untuk pengujian

hipotesis. Hasil analisis deskriptif dari data yang diperoleh adalah berupa

gambaran motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19 yang

disajikan dalam bentuk persentase dan grafik (Bungin, 2011). Perhitungan

analisis dilakukan dengan program komputer IBM SPSS 17 for wimdows.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

4.1.1 Persiapan Adminitrasi Penelitian

Penelitian ini terlebih dahulu mempersiapkan administrasi-

administrasi penelitian. Penulis dalam persiapan administrasi penelitian ini

mempersiapkan data jumlah siswa kelas XII SMA “X” jurusan IPA dan IPS

di kota Pekanbaru T.A 2020-2021 termasuk jumlah kelas XII jurusan IPA dan

IPS tersebut.  Penulis meminta izin kepada Guru kelas XII SMA “X” di kota

Pekanbaru untuk meminta data yaitu jumlah siswa SMA kelas XII jurusan

IPA dan IPS dikota Pekanbaru T.A 2020-2021.

4.1.2 Persiapan Instrumen Penelitian

Setelah mendapatkan data dari Guru SMA “X” kelas XII di kota

Pekanbaru, penulis menyebarkan skala ke siswa kelas XII SMA ”X” jurusan

IPA dan IPS T.A 2020-2021 dengan link atau tautan melalui grup-grup kelas

yang dibantu oleh guru BK dan Guru kelas XII tersebut. Skala penelitian

dibuat melalui google form dengan disediakannya pemilihan jawaban

berdasar jurusan dan kelas agar siswa tidak mengisi dua kali atau lebih dalam

mengerjakan skala penelitian dan siswa tidak bingung dalam pengisian

identitas. Dengan demikian penulis dapat menyaring serta mengambil data

berdasar ketentuan pengambilan sampel.
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4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian  ini dilaksanakan pada tanggal 15 maret sampai dengan

19 maret 2021 dengan jumlah 150 siswa kelas XII SMA “X” dikota

Pekanbaru. Penulis juga menuliskan bahwa kuesioner ini sangat dijaga

kerahasiaannya. Skala penelitian ini diisi melalui google from dikarenakan

mahasiswa tahun ajaran 2020-2021 masih melakukan pembelajaran dalam

jaringan (daring).

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Deskripsi data penelitian

Jumlah keseluruhan subjek penelitian yaitu sebanyak 150 sampel.

Peneliti data demografi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dan

jurusan yang mana hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai

berikut:

Tabel 4.1

Deskripsi Data Demografi

Detail Data Demografi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 64 42,7%
Perempuan 86 57,3%

Jumlah 150 100%
Jurusan

Ipa 120 79,3 %
Ips 30 20,67 %

Jumlah 150 100%
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Berdasarkan tabel demografi diatas dapat diketahui bahwa jumlah

subjek berjenis kelamin perempuan sebanyak 86 siswa dengan persentase

57,3% sedangkan siswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 64 siswa

dengan persentase 62,7%. Kemudian dilihat berdasarkan jurusan Ipa 120

siswa dengan persentase sebanyak 79,3% sedangkan siswa Ips sebanyak

30 siswa dengan persentase 20,67%.

4.3.2 Gambaran Data Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk

skor empirik dan skor hipotetik kemudian peneliti menguraikan

berdasarkan skor maximum, minimum, mean dan standar deviasi. Berikut

ini adalah uraian lengkap mengenai skor empirik dan skor hipotetik pada

tabel 4.2 :

Tabel 4.2

Rentang skor Penelitian

Variabel Penelitian Skor X yang diperoleh Skor yang
dimungkinkan

(empirik) (hipotetik)
Motivasi belajar X X Mean SD X X Mean SD

Min Max Min Max
48 91 70,01 9,035 25 100 62,5 12,5

Tabel diatas menggambarkan secara umum motivasi belajar siswa

pada masa pandemi covid19, dilihat dari: 1) rentang skor empirik

diperoleh dari 48 sampai 91 dan rentang skor hipotetik diperoleh  25

sampai 100; 2) memiliki skor rata-rata empirik 70,01 dan skor rata-rata
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hipotetik 62,5; 3) dengan standar deviasi empirik 9,035 dan standar deviasi

hipotetik 12,5. Hasil deskripsi data tersebut digunakan untuk

mengkategorisasikan skala dengan menggunakan nilai rata-rata (Mean)

dan standar deviasi (SD)  hipotetik dengan lima kategori yaitu: 1) sangat

rendah; 2) rendah; 3) sedang; 4) tinggi; 5) sangat tinggi. Kategori tersebut

dapat dilihat dari tabel tersebut:

Tabel 4. 3 Kategorisasi

Rumus Kategorisasi

Rumus Kategori
X≥ M+1,5 SD Sangat Tinggi

M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi
M – 0,5 SD ≤ X   < M +0,5 SD Sedang
M – 1,5 SD ≤ X  <  M – 0,5 SD Rendah

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah

Berdasarkan deskripsi data di atas dengan menggunkan rumus yang

telah ditentukan, maka skala Motivasi Belajar pada penelitian ini terbagi

menjadi 5 yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat

rendah. Adapun kategeori skor skala Motivasi Belajar dapat di lihat pada tabel

berikut.

4.3.3 Gambaran Umum Motivasi Belajar Siswa pada masa Covid19

Kategorisasi motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19

dapat diperoleh berdasarkan rumus kategorisasi diatas, yang terdiri atas

kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi melalui tabel

berikut:
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Tabel 4. 4

Hasil Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa dari Data Hipotetik

Kategori Skor

Sangat Rendah X ≤ 43.75
Rendah 43.75 < X ≤ 56.25
Sedang 56.25 < X ≤ 68.75
Tinggi 68.75 < X ≤ 81.25

Sangat Tinggi 81.25 < X

Berdasarkan hasil data dengan menggunakan rumus diatas, maka

dapat dilihat bahwa kategorisasi untuk skala motivasi belajar di SMA “X” di

Pekanbaru terdapat lima kategorisasi diantaranya ialah sangat tinggi, tinggi,

sedang, rendah, dan sangat rendah.

Tabel 4. 5

Gambaran Motivasi Belajar

Kategori Secara
Keseuruhan

Total

Rendah 12 8,0%
Sedang 48 32,0%
Tinggi 75 50,0%

Sangat tinggi 15 10,0%
Total 150 100%
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa secara umum

motivasi belajar  siswa pada masa covid19 berada pada kategori tinggi, yaitu 75

siswa dengan persentase sebesar 50,0 %. Untuk kategori sedang 48 siswa dengan

persentase 32,0% , kategori sangat tinggi 15 siswa dengan persentase 10,0%, dan

kategori rendah 12 siswa dengan persentase 8,0%. Gambaran lengkap motivasi

belajar siswa pada masa pandemi covid19 dapat dilihat pada tabel gambar dan

diagram berikut:
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Gambar 4.1

Gambaran motivasi belajar pada Sma ”X” di Pekanbaru

Dari histogram diatas dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki

motivasi belajar yang tinggi sebanyak 75 orang dengan persentase 50,0 %.

Tabel 4.6

4.3.4 Kategorisasi Skor Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori jenis kelamin Total
Perempuan Laki-laki

Sangat Tinggi 5 (5,0%) 6 (6.0%) 11 (0,53%)
Tinggi 25 (25.0%) 13 (13,0%) 38 (0,28%)
Sedang 40 (40,0%) 14 (14,0 %) 54 (0,45%)
Rendah 26 (26,0%) 14 (14,0%) 40 (0,29%)

Sangat Rendah 4 (4,0%) 3 (3,0%) 7 (4,12%)
Jumlah 100 (100%) 50 (100%) 150(100%)
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Dari data tabel diatas dapat lihat bahwa siswa yang berjenis kelamin

perempuan memiliki belajar yang sedang  dengan persentase sebesar 40,0%

sedang kan siswa laki-laki memiliki motivasi belajar yang rendah dengan

persentase sebesar 14,0%.

Tabel 4.7

4.3.5 Motivasi Belajar DiTinjau dari Jurusan

Kategorisasi Hasil Frekuensi Persentase

Ipa Ips 1pa Ips

Rendah 43.75 < X≤ 56.25 11 1 9.2 3,3

Sedang 56,25 < X ≤ 68,75 40 7 33,3 23,3

Tinggi 68,75 < X ≤ 81, 25 57 20 47,5 66,7

Sangat Tinggi 81,25 < X 12 2 10 6,7
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui jurusan IPA dan IPS

sama-sama memiliki kategori yang tinggi. Dimana kedua jurusan sama-

sama bisa mengontrol motivasi belajar dimasa pandemi ini.

Tabel 4. 8

4.3.6 Motivasi Belajar diTinjau dari Aspek

Kategori
ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 ASPEK 4

F % F % F % F %
Sangat Rendah 1 0.7 5 3.3 1 0.7 5 3.3

Rendah 15 10 17 11.3 7 4.7 18 12
Sedang 49 32.7 39 26 58 38.7 53 35.3
Tinggi 72 48 61 40.7 65 43.3 61 40.7

Sangat Tinggi 13 8.7 28 18.7 19 12.7 13 8.7

Hasil penelitian berdasar tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa

yang memiliki motivasi belajar pada masa pandemi covid19 memiliki hasil

yang sama yaitu tinggi. Aspek satu yaitu dorongan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan dengan kategori tinggi persentase 48% dengan frekuensi sebanyak

72, sedangkan pada aspek dua komitmen akan tugas dan belajar memiliki

persentase 40,7% dengan frekuensi 61, aspek ketiga inisiatif untuk belajar

memiliki kategori tinggi  dengan persentase 43,3% dengan frekuensi 65, aspek

empat Optimis akan hasil belajar memiliki kategori tinggi dengan persentase

40,7% dengan frekuensi 61.
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4.4 Pembahasan

Motivasi belajar adalah kegiatan yang aktif dimana subjek

membangun sendiri pengetahuannya dan juga dibutuhkan konsentrasi

segenap kekuatan dan perhatian suatu situasi belajar, unsur motivasi belajar

dalam hal ini sangat membantu proses pemusatan perhatian agar fikiran tetap

fokus (Sardiman, 2016). Maka dari itu jika siswa ingin meraih kesuksesan

dalam belajar sangat perlu untuk meningkatkan motivasi belajar pada dirinya.

Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui gambaran motivasi

belajar siswa pada masa pandemi covid19. Hal yang membedakan motivasi

belajar siswa pada masa pandemi covid19 adalah terpisahnya antara jarak

guru dan siswa yang kemudian difasilitasi dengan menggunakan media

teknologi daring sedangkan sebelum covid19 pembelajaran dilakukan secara

tatap muka. Oleh karena itu sangat penting bagi siswa untuk mampu

mengelola pembelajarannya sendiri agar dapat mengikuti dan mencapai

proses belajar yang maksimal. Wahab, (2015) mengatakan bahwa notivasi

belajar merupakan salah satu bentuk inspirasi, cita-cita serta harapan setiap

invidu.

Hasil penjelasan ini menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa pada

masa pandemi covid19 dengan jumlah subjek 150 siswa. Pada penelitian ini

motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19 berada pada tingkat

kategori tinggi, Sebanyak 75 siswa dengan persentase 50,0%. Mampu untuk

mengelola dirinya sendiri mulai dari perencanaan belajar daring, pemantauan
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dan proses berlangsungnya pembelajaran daring hingga evaluasi dalam

aktivitas pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil penelitian motivasi belajar siswa pada masa

pandemi covid19 pada SMA “X” di pekanbaru bahwa gambaran motivasi

belajar siswa berada pada kategori tinggi yaitu 50,0 % berjumlah 75 orang.

Artinya kebanyakan siswa telah memiliki sifat motivasi belajar yang baik

disaat situasi seperti sekarang ini.

Dimana dapat dilihat jika seseorang mampu menggelola dirinya

dengan baik dan disiplin maka siswa tersebut akan bisa memiliki motivasi

belajar yang baik ditambah lagi dengan dukungan linkungan yang nyaman

maka akan tercipta hasil yang baik juga (Emda, 2017).

Pada penelitian ini siswa Laki-laki dan perempuan mempunyai

perbedaan terhadap  motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa siswa perempuan memiliki motivasi

belajar siswa pada masa pandemi covid19 memiliki kategori yang sedang

yaitu 40,0%.

Dapat dilihat perempuan memiliki kategori lebih sedang

dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Menurut Michael

Guriaan (dalam Asmita, 2010) menjelaskan bahwa pusat memori

(hippocampus) pada otak perempuan lebih besar dibandingkan pada otak

laki-laki. Ini bisa menjawab pertanyaan bahwa perempuan lebih menggingat

sesuatu lebih detail dari pada laki-laki. Maka dari itu bisa lihat mengapa
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perempuan lebih unggul dari laki-laki dikarena perempuan lebih mampu

memahami dan lebih cepat menyerap pelajaran dari pada laki-laki.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa

pada masa pandemi covid19 jurusan IPA dan IPS sama-sama memiliki

kategori yang tinggi jurusan IPA memiliki persentase sebesar 47,5%

sedangkan jurusan IPS persentase sebesar 66,7%. Hal ini sejalan dengan

penelitian penelitian Fauziah, Rosnaningsih & Azhar (2017)  jika minat

belajar yang timbul itu awal dari pengerak motivasi belajar yang dapat

mencapai tujuan yang diinginkan maka dari itu akan menimbulkan nilai yang

tinggi dalam motivasi belajar. Minat akan selalu terkait dengan persoalan

kebutuhan dan keinginan.

Hansen (dalam Fauziah, Rosnaningsih & Azhar, 2017) menyatakan

bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi,

ekspresi, dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh

eksternal dan lingkungan. Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa jika

siswa mampu mengendalikan minat belajar dan keinganan untuk belajar

maka siswa akan mampu mengendalikan motivasi belajar yang baik dan

konsisten, maka dari itu jurusan IPA dan IPS mampu mengelola motivasi

belajar mereka dengan baik dan konsisten sehingga mereka memiliki kategori

yang tinggi.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa

pada masa pendemi covid19 berdasarkan aspek memiliki kategori yang sama
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yaitu berada pada kategori yang tinggi. Aspek pertama yaitu dorongan untuk

mencapai tujuan yang diinginkan dengan kategori tinggi dengan persentase

48% dengan frekuensi sebanyak 72, sedangkan pada aspek kedua yaitu

komitmen akan tugas dan belajar memiliki persentase 40,7% dengan

frekuensi 61, aspek ketiga yaitu inisiatif untuk belajar memiliki kategori

tinggi  dengan persentase 43,3% dengan frekuensi 65, dan aspek keempat

yaitu Optimis akan hasil belajar memiliki kategori tinggi dengan persentase

40,7% dengan frekuensi 61.

Berdasarkan hal tersebut maka keempat aspek dalam motivasi

belajar  berada pada kategori tinggi. Menurut Arden (dalam Rohmah, 2015)

hal tersebut dapat terjadi dikarenakan setiap aspeknya memiliki

ketergantungan seperti dorongan mencapai sesuatu di dasari oleh komitmen

yang kuat pada dirinya tidak cukup juga dengan komitmen, komitmen dapat

diraih oleh adanya inisiatif untuk belajar dan optimisme untuk meraih sesuatu

yang kuat maka dari itu setiap aspeknya memiliki satu kesatuan yang kuat

dengan lainnya yang mengakibatkan semua aspek memiliki kategori yang

sama yaitu tinggi.

Penelitian ini tentu saja tidak terlepas dari berbagai keterbatasan

seperti penelitian ini merupakan penelitian dasar yang menjelaskan gambaran

motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19 sehingga tidak

menjelaskan secara mendalam mengenai apa saja hal-hal yang berperan

dalam mewujudkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19.

Sedikitnya jumlah subjek yang diteliti juga menjadi keterbatasan dalam
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penelitian ini serta dalam penyajian aitem, jumlah aitem berbatas sehingga

kurang bervariatif.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian gambaran motivasi belajar siswa pada masa

pandemi covid19 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19

berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 50,0%.

2. Berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada nilai kategorisasi

permpuan memiliki kategori sedang Artinya perempuan lebih dapat

menggelola motivasi belajarnya disaat situasi pandemi ini.

3. Motivasi belajar ditinjau dari jurusan IPA dan IPS sama-sama

memiliki kategori yang tinggi yaitu IPA dengan persentase 47,5%

dan IPS sebesar 66,7%.

4. Motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid19 berdasar aspek

memiliki kategori yang sama yaitu tinggi. Aspek pertama yaitu

dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan kategori

tinggi dengan persentase 48%, sedangkan pada aspek kedua

komitmen akan tugas dan belajar memiliki persentase 40,7% aspek

ketiga inisiatif untuk belajar memiliki kategori tinggi  dengan

persentase 43,3%, aspek keempat Optimis akan hasil belajar

memiliki kategori tinggi dengan persentase 40,7%.
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5.2 Saran

1. Bagi Siswa

Siswa dapat mancari tempat nyaman dalam belajar, mengumpulkan

tugas tepat waktu, tetap semangat belajar walaupun dalam kondisi

pandemi covid19 dan patuhi protokol kesehatan.

2. Bagi Guru

Lebih menjalin komunikasi yang baik dengan siswanya dan

mengajak siswanya bermain sambil belajar agar siswa tidak jenuh saat

pembelajaran daring berlangsung.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Merujuk berdasar keterbatasan penelitian ini disarankan kepada

peneliti selanjutnya agar lebih memperbanyak aitem skala agar lebih

bervariatif, memperbanyak jumlah responden, partisipan, atau subjek

penelitian. Penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan variabel-variabel

lain yang berkaitan seperti minat belajar, konsep diri dan lain sebagainya.

Serta, memperluas populasi sehingga hasil penelitian dapat menjadi

refrensi dan acuan untuk meningkatkan motivasi belajar pada masa

covid19.
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